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Abstrak

Kematian akibat resistensi antibiotik merupakan permasalahan serius di banyak negara, sering
kali disebabkan oleh penggunaan antibiotik yang tidak terkontrol dan kurangnya pemahaman
masyarakat. Upaya untuk menemukan antibiotik baru yang dapat mengatasi bakteri resisten terus
dilakukan, salah satunya melalui eksplorasi bakteri endofit yang hidup di dalam jaringan tanaman
dan diketahui memiliki potensi besar sebagai sumber senyawa bioaktif, termasuk antibakteri. Artikel
review ini bertujuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyusun informasi dari berbagai
studi yang berfokus pada isolasi dan identifikasi bakteri endofit dari tanaman, serta mengevaluasi
aktivitas antibakteri yang dihasilkan. Proses isolasi bakteri endofit biasanya diawali dengan desinfeksi
permukaan tanaman. Berbagai jenis media isolasi telah digunakan dan menunjukkan variasi dalam
jumlah serta jenis bakteri endofit yang berhasil tumbuh. Hasil identifikasi menunjukkan dominasi
bakteri Gram positif, salah satunya berasal dari genus Streptomyces. Aktivitas antibakteri yang
diamati dipengaruhi oleh asal tanaman inang dan perbedaan struktur dinding sel bakteri. Hal ini
mengindikasikan adanya senyawa bioaktif yang berpotensi untuk pengembangan antibiotik baru.

Kata kunci: bakteri endofit, resistensi antibiotik, aktivitas antibakteri

Abstract

Antibiotic resistance-related deaths represent a serious issue in many countries, often driven by
the uncontrolled use of antibiotics and a lack of public awareness. Efforts to discover new antibiotics
capable of combating resistant bacteria are ongoing, including the exploration of endophytic bacteria
that reside within plant tissues and are known to possess significant potential as sources of bioactive
compounds, including antibacterial agents. This review article aims to compile, analyze, and organize
information from various studies focusing on the isolation and identification of endophytic bacteria
from plants, as well as to evaluate their antibacterial activity. The isolation process of endophytic
bacteria typically begins with surface disinfection of plant tissues. Various isolation media have been
utilized, resulting in variations in the quantity and types of endophytic bacteria that grow
successfully. Identification results indicate a predominance of Gram-positive bacteria, with one of the
most notable genera being Streptomyces. The observed antibacterial activity is influenced by the
host plant's origin and differences in bacterial cell wall structures. This highlights the presence of
bioactive compounds with significant potential for the development of new antibiotics.
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PENDAHULUAN juta kematian atau 13,6% dari total

Resistensi  antimikroba  merupakan kematian di seluruh dunia disebabkan
ancaman besar terhadap kesehatan manusia oleh infeksi bakteri. Infeksi bakteri yang
di seluruh dunia. Menurut WHO serta sulit diobati sering kali disebabkan oleh
penelitian lain, pada tahun 2019 sekitar 7,7 resistensi  terhadap antibiotik, yang
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diperparah oleh penggunaan antibiotik yang
tidak bijak, keterbatasan layanan kesehatan

berkualitas, dan sanitasi yang buruk [1].

Tanaman obat telah lama dikenal
sebagai sumber utama penghasil senyawa
bioaktif yang digunakan dalam
pengembangan obat moder [2]. Namun,
produksi senyawa bioaktif dari tumbuhan ini
banyak  menghadapi  kendala  seperti
perubahan kondisi lingkungan dan iklim yang
dapat mengganggu pertumbuhan tanaman
[3]. Oleh karena itu, mikroorganisme seperti
bakteri yang dapat menghasilkan metabolit
sekunder dengan berbagai aktivitas biologis

dipandang sebagai alternatif potensial dalam

penemuan dan pengembangan obat baru.

Bakteri endofit, yang hidup di dalam
tumbuhan selama sebagian siklus hidupnya
tanpa menimbulkan penyakit, menunjukkan
potensi besar dalam menghasilkan senyawa
bioaktif [4]. Hubungan simbiotik yang panjang
antara bakteri ini dan tanaman inangnya
menyebabkan beberapa bakteri endofit
memiliki aktivitas biologis yang menyerupai
tumbuhan tersebut. Beberapa metabolit
sekunder penting yang telah diisolasi dari
bakteri endofit termasuk ekomisin,
pseudomisin, munmbisin, dan kakadumycins
[5]. Oleh karena itu, bakteri endofit tanaman
obat dianggap sebagai sumber senyawa

bioaktif baru yang potensial.

Rumusan masalah penelitian ini adalah

bagaimana potensi bakteri endofit sebagai
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sumber senyawa bioaktif dalam
pengembangan obat, khususnya untuk
mengatasi tantangan resistensi
antimikroba. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji potensi bakteri endofit
yang hidup di dalam tumbuhan obat
sebagai sumber senyawa bioaktif baru
yang dapat digunakan dalam
pengembangan obat, khususnya dalam
menghadapi tantangan resistensi

antimikroba.

Review ini dibuat untuk kontribusi
ilmiah berupa penambahan literatur serta
informasi terkait potensi bakteri endofit
sebagai sumber senyawa bioaktif yang
dapat digunakan dalam pengembangan
obat baru yang efektif melawan bakteri

resisten.

METODE

Review jurnal ini dibuat dengan
melibatkan pencarian sistematis terhadap
basis data ilmiah PubMed, NCBI, dan
Elsevier, google scholar menggunakan
kata kunci “Endhopytic Bacteria”. Jurnal
yang digunakan merupakan jurnal 10
tahun terakhir (2014-2024). Kriteria inklusi
pada review ini mencakup artikel yang
relevan dengan topik dan merupakan
jurnal internasional. Penyaringan artikel
dilakukan dengan mempertimbangkan
kriteria eksklusi, seperti jurnal yang tidak

berkaitan dengan topik, artikel yang tidak
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terverifikasi secara ilmiah, dan jurnal yang

tidak berbahasa inggris.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk memastikan bakteri yang diisolasi
memang merupakan bakteri yang hidup pada
tanaman, permukaan tanaman didesinfeksi
menggunakan alkohol 70%, dan natrium
hipoklorit (NaOCl) 2-5% [13]. Pada beberapa
penelitian, media agar ditambahkan nystatin
meminimalisir

untuk  mencegah atau

pertumbuhan jamur [12].

Media isolasi yang digunakan dapat
mempengaruhi jumlah bakteri endofit yang
tumbuh. Umumnya, isolasi bakteri endofit
dilakukan pada media Nutrient Agar yang

isolasi

merupakan media umum

bakteri,

namun jenis media agar lainnya juga dapat
digunakan untuk menumbuhkan bakteri
endofit.

Beberapa penelitian

menggunakan berbagai media selektif
untuk mengisolasi bakteri endofit seperti
media Potato Dextrose Agar (PDA), Hops
Vinegar Agar (HVA), dan Starch Casein
Agar (SCA) dimana pada penelitian yang
dilakukan oleh Mahdi, et al (2022) bakteri
endofit tidak ditemukan tumh pada media
PDA. Hal tersebut dapat disebabkan media
PDA yang merupakan media selektif untuk

mengisolasi jamur dan kapang [9][14].

Tabel 1. Identifikasi dan Aktivitas Bakteri Endofit

Tanaman Bagia Metode Hasil Aktivitas Sumber
inang n identifikasi
isolasi
Anredera Daun Pewarnaan - Gram negatif, Basil. Antibakteri dengan nilai [7]
cordifolia gram dan MIC 0,098 pada B.cereus
P Fseldomonas dan S.aureus dan 0,391
Molekuler gen aeruginosa
mg/ml
165 rRNA terhadap E.coli dan P.mir
abilis
Cerasus Batan Pengamatan - Putih kehijauan Ekstra kasar etanol [8]
microcarpa g morfologi, antibakteri terhadap
- Miselia bercabang .
Pengamatan S.aureus (kategori

dengan SEM,
Molekuler gen
16S rRNA

lurus dan

permukaan rantai

sedang) dan P.aeruginosa
(kategori kuat)

spora silinder besar

- Umezawaea
endofita
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Thymes Akar - Kuning oranye Ekstra kasar metanol
kotschyanu antibakteri terhadap
s - Gram positif, miselia S.aureus (kategori kuat)
spiral.lurus dan dan E.coli (kategori kuat)
rantai spora
berbentuk silinder,
dengan permukaan
kasar menjorok
- Nocardia fluminea
Allium Daun - Putih Ekstra kasar metanol dan
hooshidary etanol antibakteri
ae - Gram positif, Koloni terhadap S.aureus
bulat berwana (kategori lemah) dan
krem-coklat pucat P.aeruginosa (kategori
permukaan kuat)
menonijol, dikelilingi
tepi spora putih
- Catellatospora
sichuanensis
Daun  Pengamatan - gram positif, Koloni  Ekstra kasar etil asetat [9]
Luffa morfologi, kecil berwarna krem- antibakteri terhadap
cylindrica Pengamatan kekuningan, S.aureus (kategori
dengan SEM, sedang), E.coli (kategori
Molekuler gen -~ >POr@ berbentuk lemah) dan P.aeruginosa
16S rRNA kubus silinder (kategori kuat)
dengan permukaan
menjorok
- Streptomyces
mikroflavus
Vochysia Daun  Pengamatan - Koloni dengan Antibakteri tehadap [6]
divergens morfologi miselium berwarna S.aureus dengan zona
Molekuler gen kuning hambat 22 + 1,3 mm dan
16S rRNA S.aureus yang resisten
- Aeromicrobium ponti terhadap
metisilin (MRSA) dengan
zona hambat 24,2 + 2,06
mm
Arabidopsis  Akar Pengamatan - Menghasikan spora Antibakteri tehadap [10]
thaliana dengan SEM, yang panjang B.subtillis

Molekuler gen
16S rRNA

dengan bentuk tidak
beraturan
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- Streptomyces sp.

Hasil identifikasi bakteri endofit
menunjukan isolat bakteri endofit didominasi
oleh genus Streptomyces dan merupakan
bakteri gram positif yang memiliki miselium
serta spora seperti jamur dimana hal tersebut
sesuai dengan kriteria bakteri actinomycetes
[11] Menurut berbagai penelitian, genus
streptomyces merupakan kelompok bakteri
actinomycetes yang menjadi  sumber
penghasil antibiotik terbesar sekitar 75% [6].
bakteri actinomycetes merupakan bakteri
teresterial dan aquatik dimana hal tersebut
tentu tidak terlepas dari pertumbuhan
tanaman. Perbedaan aktivitas antibakteri
yang dihasilkan dapat dipengaruhi oleh asal
tanaman inang bakteri endofit. Bakteri
endofit merupakan bakteri yang mampu
menghasilkan senyawa bioaktif yang juga
dihasilkan oleh tanaman inangnya [15].
perbedaan susunan dinding sel bakteri juga
dapat menjadi faktor yang mempengaruhi
aktivitas antibakteri. Banyak bakteri gram
positif, seperti Streptomyces, menghasilkan
antibiotik yang menargetkan sintesis dinding
sel atau fungsi ribosom. Bakteri gram negatif
juga telah banyak diketahui memiliki aktivitas
antibakteri, namun seringkali senyawa
metabolit sekunder dari  bakteri ini
menargetkan aspek lain dari sel bakteri,
seperti DNA atau membran sel, yang mungkin
lebih efektif terhadap bakteri Gram-positif
[16].
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KESIMPULAN

Karakterisitik bakteri endofit yang
dapat menghasilkan senyawa seperti
tanaman inangnya dapat dimanfaatkan
untuk berbagai kepentingan biologis salah
satunya aktivitas antibakteri sebagai
pengendalian infeksi. Isolasi bakteri
endofit dari tanaman memerlukan
desinfeksi permukaan tanaman untuk
memastikan bakteri yang diisolasi berasal
dari dalam tanaman. Media isolasi
universal dan selektif digunakan untuk
mengisolasi jenis bakteri yang bervariasi.
Salah satu bakteri endofit berasal dari
genus Streptomyces, bakteri gram positif
dari kelompok actinomycetes. Aktivitas
antibakteri bakteri endofit dipengaruhi
oleh senyawa yang dihasilkan tanaman

inang dan struktur dinding sel bakteri.
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